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ABSTRAK 

 

ASOSIASI MAKROZOOBENTOS INFAUNA DENGAN LAMUN DI 

PERAIRAN PULAU TANGKIL KABUPATEN PESAWARAN 

 PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

Moch. Gabriel Ghazykha Akbar 

 

Ekosistem lamun merupakan ekosistem yang memiliki peran penting bagi orga-

nisme lain, seperti makrozoobentos. Makrozoobentos banyak ditemukan di eko-

sistem lamun, baik di permukaan substrat maupun di dalam sedimen. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kerapatan lamun, kelimpahan makrozoobentos, 

dan hubungan antara lamun dan makrozoobentos. Penelitian ini dilakukan di Pu-

lau Tangkil pada bulan September 2023. Data yang dikumpulkan terdiri dari ke-

rapatan jenis lamun, makrozoobentos infauna dan parameter fisika-kimia lingku-

ngan. Data dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi. Asosiasi antara makrozoobentos dan lamun dianalisis menggunakan 

indeks Ochiai. Principal component analysis (PCA) digunakan untuk mengetahui 

korelasi antara makrozoobentos, lamun dan parameter fisika-kimia lingkungan. 

Hasil yang ditunjukkan untuk jenis lamun meliputi E. acoroides, T. hemprichii,  

H. uninervis dan C. rotundata. C. rotundata menjadi jenis lamun yang paling ser-

ing ditemukan. Selanjutnya, jenis makrozoobentos yang ditemukan terdiri dari 12 

spesies. Indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa makrozoobentos dalam 

kondisi sedang tanpa adanya spesies yang mendominasi. Asosiasi antara makro-

zoobentos dan lamun menunjukkan asosiasi yang rendah hingga sangat tinggi. 

Korelasi yang kuat ditemukan antara kelimpahan makrozoobentos dan parameter 

lingkungan. 

 

 

Kata kunci: lamun, makrozoobentos infauna, asosiasi, Pulau Tangkil. 
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ABSTRACT 

 

THE ASSOCIATION WITHIN MACROZOOBENTHOS INFAUNA  

AND SEAGRASSES AT TANGKIL ISLAND WATERS  

PESAWARAN DISTRICT LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

By 

 

Moch. Gabriel Ghazykha Akbar 

 

Seagrass ecosystems is an ecosystem that plays important role for other organism, 

such as macrozoobenthos. Macrozoobenthos are frequently founded in seagrass 

ecosystems, both on the substrate surface and sediment. This study aimed to ana-

lyze seagrass density, macrozoobenthos infauna abundance, and association bet-

ween the abundance of seagrass and macrozoobenthos infauna. The research was 

conducted at Tangkil Island waters in September 2023. The collected data con-

sisted of seagrass species density, macrozoobenthos infauna, and environmental 

parameter. The data analyzed using diversity, similarity, and dominance index. 

Association within macrozoobenthos and seagrass analyzed using Ochiai index. 

Principal component analysis (PCA) used to determine the correlation of macro-

zoobenthos, seagrass, and environmental parameter. The results showed for the 

kind of seagrass include E. acoroides, T. hemprichii, H. uninervis, and C. rotun-

data. C. rotundata was found most frequently. Furthermore, the macrozoobenthos 

found consist of 12 species. The diversity index showed that the macrozoobenthos 

in a moderate condition without the species dominated. The association within 

macrozoobenthos and seagrass showed from low to very high association. The 

strong correlation found between the abundance of macrozoobenthos and environ-

mental parameters. 

 

 

Keywords: seagrass, macrozoobenthos infauna, association, Tangkil Island. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki ke-

kayaan alam dan potensi wisata yang besar. Salah satu pulau yang terkenal akan 

potensi wisatanya adalah Pulau Tangkil. Pulau Tangkil terletak di Kabupaten Pe-

sawaran, Provinsi Lampung. Pulau Tangkil merupakan destinasi wisata yang me-

miliki keindahan serta pemandangan alam yang beragam dan masih cukup terjaga. 

Pulau Tangkil memiliki wilayah perairan dengan faktor biotik (biologis) dan abio-

tik (lingkungan) yang saling memengaruhi (Amelia, 2021). Ekosistem lamun me-

rupakan contoh adanya interaksi antar faktor-faktor tersebut.  

 

Lamun merupakan tumbuhan yang mampu bertahan hidup secara permanen di 

bawah permukaan air laut (Tangke, 2010). Lamun biasanya hidup di perairan 

dengan kedalaman 0,5-10 m dan banyak ditemukan di daerah sublitoral. Lamun 

biasanya cenderung lebih produktif pada daerah tropis dibandingkan dengan 

daerah lain (Patty, 2016). Menurut Azkab (2006), ekosistem lamun merupakan 

ekosistem yang berfungsi sebagai tempat perlindungan dan tempat menempel 

berbagai biota dan tumbuhan-tumbuhan, di antaranya adalah makrozoobentos.  

 

Makrozoobentos memiliki kemampuan untuk merespon kondisi kualitas perairan 

(Nangin et al., 2015), sehingga sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan ha-

bitatnya. Makrozoobentos sering dijadikan sebagai bioindikator suatu perairan 

(Smorfield & Gage, 2000). Makrozoobentos juga memanfaatkan lamun sebagai 

tempat berlindung, mencari makan, dan tempat memijah (Niar et al., 2007), se-

hingga terjadinya suatu interaksi yang kompleks dengan ekosistem lamun (Wahab 

et al., 2018). Keanekaragaman jenis makrozoobentos pada ekosistem lamun dapat 

menggambarkan kestabilan ekosistem tersebut (Wijayanti, 2007). Keankaragaman 
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makrozoobentos yang tinggi menjadi salah satu ciri kestabilan suatu ekosistem 

(Ayu, 2009). Kerapatan lamun yang rendah menyebabkan keanekaragaman mak-

rozoobentos rendah juga (Junaidi et al., 2017). 

 

Keberadaan makrozoobentos pada ekosistem lamun menunjukkan bahwa adanya 

asosiasi yang terjadi antara lamun dengan biota-biota laut di sekitarnya (Ilahi et 

al., 2013). Informasi tentang asosiasi lamun dengan makrozoobentos infauna di 

Pulau Tangkil masih relatif sedikit. Oleh karena itu, kelimpahan makrozoobentos 

pada ekosistem lamun di perairan Pulau Tangkil perlu dikaji untuk dapat dike-

tahui bagaimana hubungan antara struktur komunitas lamun dengan makrozoo-

bentos infauna. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian adalah: 

1. menganalisis kerapatan jenis lamun; 

2. menganalisis kelimpahan jenis makrozoobentos infauna; dan 

3. menganalisis asosiasi lamun dengan makrozoobentos infauna. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai: 

1. sumber informasi mengenai hubungan kerapatan ekosistem lamun dengan   

 kelimpahan makrozoobentos infauna; dan 

2. dasar acuan dalam penentuan kebijakan pengelolaan sumber daya terkait  

 kerapatan ekosistem lamun dengan makrozoobentos infauna. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Pulau Tangkil merupakan pulau di Provinsi Lampung yang memiliki daya tarik 

wisata dengan berbagai jenis ekosistem pesisir yang dimiliki, salah satunya yaitu 

ekosistem lamun. Ekosistem lamun banyak memiliki manfaat bagi lingkungan 

maupun biota yang berasosiasi di lamun. Salah satu kelompok biota laut yang 

berperan penting pada ekosistem lamun adalah makrozoobentos. Makrozoobentos 

dapat menjadi indikator kualitas suatu perairan dengan dilihat dari kelimpahan 

dan keanekaragaman makrozoobentos pada perairan tersebut. Makrozoobentos 
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infauna merupakan organisme yang hidup pada substrat dasar. Makrozoobentos 

infauna pada lamun hidup pada substrat lamun sehingga perlu dianalisis para-

meter fisika-kimia dalam sedimen, seperti pH, DO, salinitas, suhu, dan jenis sedi-

men /substrat.  

 

Tingginya aktivitas wisata di Pulau Tangkil menyebabkan kemungkinan terjadi-

nya perubahan pada kerapatan lamun yang mengakibatkan dinamika kelimpahan 

dan keanekaragaman makrozoobentos di perairan tersebut. Ekosistem lamun ber-

hubungan erat dengan makrozoobentos infauna, sehingga perlu dianalisis asosiasi 

antara lamun dengan makrozoobentos infauna di perairan Pulau Tangkil. Kerang-

ka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

  Ekosistem lamun 
Makrozoobentos 

infauna 
Parameter lingkungan 

 Suhu 

 Salinitas 

 pH 

 DO 

 Jenis sedimen Struktur  

komunitas 

Asosiasi lamun dengan  

makrozoobentos infauna di Pulau 

Tangkil 

Kedalaman yang 

berbeda 

Struktur  

komunitas 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Lamun 

Lamun merupakan satu-satunya kelompok tanaman berbunga (Angiospermae) 

yang dapat tumbuh di daerah pesisir dan lingkungan laut dangkal. Lamun meru-

pakan tumbuhan berbiji satu (monokotil) yang memiliki rhizoma, daun, bunga, 

dan buah yang mirip dengan tumbuhan berpembuluh yang hidup di darat. Spesies-

spesies lamun dapat berkembang biak di perairan laut dangkal karena mempunyai 

beberapa sifat yang memungkinkan untuk hidup di lingkungan perairan laut dang-

kal tersebut (Suryanti et al., 2019). Kuo & McComb (1989) menemukan 58 jenis 

lamun di dunia dengan 2 suku dan 12 marga, sedangkan di perairan Indonesia ada 

12 jenis dengan 2 suku dan 7 marga. 

 

Lamun sering dijumpai di kedalaman 0,5-10 m dan sangat melimpah di daerah 

sublitoral dan jumlah spesies lamun banyak dijumpai di daerah tropis. Sifat ling- 

kungan pantai terutama di daerah yang dekat dengan estuari, ideal untuk pertum- 

buhan dan perkembangan lamun dan dapat hidup di lingkungan yang sulit, karena 

pada umumnya lamun dianggap sebagai kelompok tumbuhan yang homogen 

(Tangke, 2010). Selain itu, lamun juga dapat tumbuh pada substrat yang berpasir, 

berlumpur, ataupun yang berbatu. 

 

Reproduksi lamun bekerja secara aseksual dan seksual, dengan pembentukan sto- 

lon dan hidrofilus. Dalam sistem reproduksinya, lamun juga beradaptasi penuh 

untuk hidup di lingkungan laut. Laidat (2014) menyatakan bahwa lamun memiliki 

dua jenis pembungaan: monoecious (bunga jantan dan betina berada pada satu in- 

dividu) atau dioecious (bunga jantan dan betina tidak berada pada satu individu). 
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2.1.1 Klasifikasi Lamun 

Lamun dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri-ciri tumbuhannya. Pada daerah 

tropis, genera lamun memiliki morfologi dan anatomi yang berbeda, sehingga 

dapat digunakan untuk membedakan antarspesies. Menurut Den Hartog (1970) 

klasifikasi lamun adalah sebagai berikut: 

 

 Divisi : Anthophyta 

Kelas : Angiospermae 

Famili : Potamogetonacea  

Subfamili : Zosteroidae 

 Genus : Zostera sp. 

 Phyllospadix sp. 

 Heterozostera sp. 

 Subfamili : Posidonioidae  

 Genus : Posidonia sp. 

 Subfamili : Cymodoceaceae  

 Genus : Halodule sp. 

Cymodoceae sp.  

Syringodium sp.  

Amphibolis sp.  

Thalassodendron sp. 

 Famili  : Hydrocharitaceae  

 Subfamili : Hydrocharitaceae 

 Genus : Enhalus sp. 

 Subfamili : Thalassiodeae  

 Genus : Thalassia sp. 

 Subfamili : Halophiloideae  

 Genus: Halophila sp. 
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2.1.2 Morfologi Lamun 

Secara umum lamun memiliki bentuk luar yang sama, dan yang membedakan 

antar spesies adalah keanekaragaman bentuk organ vegetatif. Berbeda dengan 

makroalga (seaweeds), lamun memiliki akar sejati, daun, pembuluh internal yang 

merupakan sistem yang menyalurkan nutrien, air, dan gas. Morfologi lamun 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Akar 

Morfologi dan anatomi akar yang berbeda antara jenis lamun yang dapat digu-

nakan untuk taksonomi. Morfologi akar pada bagian luar mempunyai ciri-ciri 

yang berbeda untuk setiap jenisnya, akan tetapi tidak sepenuhnya berhubungan 

dengan tipe substrat. Contohnya lamun Enhalus sp. mempunyai akar yang se-

bagian kasar, lembut dan tidak bercabang (tunggal) dengan sedikit rambut akar, 

dan hidup pada substrat berlumpur. Kelompok Cymodoceaceae terdiri dari Sy-

ringodium, Cymodocea, dan Halodule memiliki akar yang bercabang dan be-

rambut pada masing-masing ruas rhizome (Hemminga & Duarte, 2000). Akar-

akar halus yang tumbuh di bawah permukaan rhizoma lamun menyesuaikan diri 

dengan kondisi air. Setiap akar memiliki pusat stele dengan endodermis di se-

kelilingnya. Stele memiliki xilem (jaringan penyaluran air) dan floem (jaringan 

Gambar 2. Morfologi lamun  

Sumber: McKenzie (2009) 
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transportasi nutrien) yang sangat tipis. Lamun memiliki kemampuan untuk me-

nyerap nutrien dari substrat melalui jalur akar menuju rhizoma. 

 

b. Rhizoma 

Lamun mempunyai sistem rhizome yang luas sehingga dapat membentuk padang 

lamun. Rhizoma sering terbenam di dalam substrat yang luas secara ekstensif ser-

ta berperan utama pada reproduksi secara vegetatif dan reproduksi yang secara ve-

getatif yang merupakan hal yang lebih penting dari pada reproduksi dengan cara 

pembibitan karena lebih menguntungkan untuk penyebaran lamun. Struktur rhi-

zoma dan batangnya bervariasi di antara jenis-jenis lamun, sebagai susunan ikatan 

pembuluh pada stele (Den Hartog, 1970). Rhizoma bersama-sama dengan akar, 

menancapkan lamun pada substrat. Rhizoma biasanya terkubur di bawah sedimen 

dan membentuk jaringan luar (Tomascik et al., 1997). Struktur rhizoma dan ba-

tang lamun memiliki variasi yang sangat tinggi. Rhizoma seringkali terbenam di 

dalam substrat yang dapat meluas secara ekstensif dan memiliki peran yang utama 

pada reproduksi secara vegetatif. Reproduksi yang dilakukan secara vegetatif me-

rupakan hal yang lebih penting daripada reproduksi dengan pembibitan karena 

lebih menguntungkan untuk penyebaran lamun. 

 

c. Daun 

Daun-daun lamun diproduksi dari meristem dasar yang terletak di bagian atas rhi-

zoma dan pada rantingnya. Sebagian besar lamun mempunyai struktur daun yang 

panjang dan relatif sempit seperti daun pada tumbuhan monokotil. Beberapa spe-

sies mempunyai struktur daun yang berbeda, seperti puncak daun Cymodocea ser-

rulata yang berbentuk lingkaran serta berserat dan Cymodocea rotundata yang 

berbentuk datar dan halus.  Daun lamun memiliki panjang yang lebar mulai dari 1 

cm pada beberapa spesies Halophila, hingga mencapai 1 m untuk spesies Zostera 

asiatica dan Enhalus acoroides (Hemminga & Duarte, 2000). Daun lamun terdiri 

dari dua bagian yang berbeda, yaitu pelepah dan daun. Anatomi yang khas dari 

daun lamun adalah ketiadaan stomata dan keberadaan kutikel yang tipis. Kutikel 

daun yang tipis tidak dapat menahan pergerakan ion dan difusi karbon sehingga 

daun dapat menyerap nutrien langsung dari air laut (Mckenzie et al., 2009).  
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2.1.3 Fungsi dan Peran Ekosistem Lamun 

Ekosistem lamun memiliki berbagai fungsi ekologi yang vital dalam ekosistem 

pesisir dan sangat menunjang dan mempertahankan biodiversitas pesisir dan lebih 

penting sebagai pendukung produktivitas organisme di sekitar pantai (Sjafrie et 

al., 2018). Menurut Phillips & Menez (1988), lamun memiliki fungsi sebagai: 

1. stabilisator perairan dengan fungsi sistem perakannya sebagai perangkap dan 

pengstabil sedimen dasar sehingga perairan menjadi lebih jernih; 

2. sumber makanan langsung berbagai biota laut (ikan dan nonikan); 

3. produsen primer; 

4.   menstabilkan dasar permukaan sehingga ekosistem lamun yang berfungsi 

sebagai penangkap sedimen dapat mencegah erosi (Mckenzie et al., 2009); 

5. habitat penting dan tempat berlindung untuk sejumlah biota; dan 

6. pemegang fungsi utama dalam daur zat hara dan elemen-elemen di ling-

kungan laut. 

 

 

2.2 Makrozoobentos 

Makrozoobentos adalah organisme yang hidupnya tidak berpindah-pindah atau 

menetap. Makrozoobentos memiliki tingkat kemampuan adaptasi yang berbeda- 

beda terhadap kondisi lingkungannya. Perilaku makrozoobentos yang hidupnya 

menetap sering digunakan sebagai bioindikator lingkungan perairan karena sen-

sitif terhadap perubahan sifat kimia lingkungan perairan (Ridwan et al., 2016). 

Keadaan lingkungan seperti salinitas, sedimen, dan kedalaman perairan meme-

ngaruhi keberadaan komunitas makrozoobentos di suatu lingkungan perairan. 

 

Makrozoobentos sebagian besar hidup menetap pada ekosistem lamun. Makro-

zoobentos dapat hidup di substrat lumpur sampai substrat pasir dengan cara meng-

gali lubang untuk bersembunyi dan diam di permukaan substrat dasar perairan 

(Ulfah et al., 2012). Jenis makrozoobentos yang sering dijumpai dan hidup pada 

ekosistem lamun di Indonesia antara lain dari kelas Krustasea, Gastropoda, Bival-

via, dan Polychaeta. Banyaknya jenis makrozoobentos yang hidup pada ekosistem 

lamun menjadi bukti bahwa produktivitas organik ekosistem lamun tinggi. Hal ini 

disebabkan oleh ekosistem lamun yang menyediakan habitat yang kaya akan 
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sumber makanan dan perlindungan bagi berbagai spesies makrozoobentos (Asri-

ani et al., 2019).  

 

Menurut Rahayu & Mahatma (2015), makrozoobentos dapat dibagi menjadi 2 

kelompok berdasarkan tempat hidupnya yaitu: 

1. Epifauna, yaitu organisme yang hidup pada permukaan substrat dasar perairan. 

2. Infauna, yaitu organisme yang hidup bersembunyi di dalam substrat dasar per-

airan dengan cara menggali lubang. 

  

2.2.1  Makrozoobentos Infauna 

Makrozoobentos infauna merupakan kelompok organisme makroskopis yang hi-

dup di dalam substrat sedimen di berbagai lingkungan perairan, baik itu laut, su-

ngai, danau, maupun rawa. Makrozoobentos infauna memiliki peran penting da-

lam ekologi bentik dan siklus nutrien di ekosistem perairan. Komunitas makro-

zoobentos di laut dangkal menunjukkan bahwa makrozoobentos infauna dapat 

sangat bervariasi bergantung pada jenis substrat, kedalaman perairan, dan faktor-

faktor lainnya yang memengaruhi ketersediaan sumber daya dan kondisi ling-

kungan (Sulphayrin et al., 2018). 

 

Makrozoobentos infauna juga dapat berperan sebagai indikator kualitas lingku-

ngan perairan, karena respons sensitif mereka terhadap perubahan lingkungan 

seperti polusi dan perubahan suhu laut. Spesies Polychaeta sering ditemukan di 

lingkungan yang terpengaruh oleh polusi. Mereka dapat menunjukkan kondisi 

buruk dari kualitas air, terutama di daerah yang mengalami eutrofikasi (Putra et 

al., 2020). Selain itu, penting untuk memahami interaksi makrozoobentos infauna 

dengan organisme lain dalam suatu komunitas. Hubungan predasi dan persaingan 

antara makrozoobentos infauna dengan organisme epifauna (organisme yang hi-

dup di atas substrat sedimen) dapat memberi dampak terhadap dinamika dan ke-

limpahan makrozoobentos infauna dalam ekosistem lamun (Ibrahim, 2009). 
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2.3 Asosiasi Lamun dan Makrozoobentos Infauna 

Asosiasi antara lamun dan makrozoobentos infauna merupakan salah satu contoh 

hubungan simbiotik yang penting dalam ekologi laut. Ekosistem lamun tidak ha-

nya menyediakan struktur fisik yang penting bagi berbagai organisme, tetapi juga 

berperan sebagai habitat, tempat makan, dan tempat perlindungan bagi makrozoo-

bentos infauna yang hidup di dalam sedimen sekitar lamun. Beberapa spesies mak-

rozoobentos infauna memiliki preferensi habitat yang spesifik di sekitar akar la-

mun, dimana mereka dapat mencari makanan dan berlindung dari predator. Lamun 

juga memberikan perlindungan fisik terhadap erosi sedimen dan turbulensi air, 

yang menciptakan kondisi mikrohabitat yang stabil untuk organisme makrozoo-

bentos infauna (Nybakken, 1992). 

 

Lamun secara aktif memengaruhi kondisi kimia dan fisik di sekitarnya yang mem-

berikan kontribusi penting terhadap ketersediaan sumber daya bagi makrozoo-

bentos infauna (Bidayani, 2017). Menurut Niar et al. (2022), interaksi antara la-

mun dan makrozoobentos infauna juga memengaruhi dinamika populasi dan ke-

limpahan suatu ekosistem, dengan lamun sebagai penyedia tempat tinggal yang 

stabil dan sumber makanan bagi berbagai organisme makrozoobentos infauna. 

Degradasi atau kehilangan habitat lamun dapat mengancam kelangsungan hidup 

makrozoobentos infauna yang bergantung padanya, serta berdampak negatif pada 

keberagaman hayati dan fungsi ekosistem perairan dangkal secara keseluruhan. 

 

2.4 Parameter Kualitas Air pada Sedimen 

Parameter kualitas air dibutuhkan untuk mengetahui ekosistem lamun dan makro-

zoobentos infauna memiliki lingkungan yang sesuai dan mendukung sebuah pro-

ses pertumbuhan dan berkembangnya spesies-spesies lamun dan makrozoobentos 

tersebut. Parameter-parameter tersebut antara lain: 

 

a. Suhu 

Lamun memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap perubahan suhu yang mem- 

buat lamun tersebut dapat hidup dengan baik di daerah tropis maupun yang di-

ngin. Suhu sangat berpengaruh dalam proses lamun dalam berfotosintesis, per- 

tumbuhan, serta reproduksinya. Biasanya lamun dapat tumbuh dengan optimal 
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pada suhu 28o C hingga 32o C (Fadilla et al., 2021). Suhu yang tidak optimal me-

nyebabkan lamun menjadi stres, bahkan dapat menyebabkan kematian (Mckenzie, 

2009). 

b. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman menjadi salah satu faktor yang menggambarkan kesehatan se-

buah perairan. Derajat keasaman akan menunjukkan seberapa asam maupun basa 

sebuah perairan berdasarkan konsentrasi ion hidrogen di dalamnya. Nilai pH air 

pori yang optimum berada di kisaran 6,5–8,5 (Koupai et al., 2020). Sementara itu, 

bagi makrozoobentos kisaran pH yang baik berada di kisaran 5,0- 8,3. Hal ini ber-

gantung pada jenis dari makrozoobentos. 

 

c. Salinitas 

Salinitas menjadi salah satu faktor yang memengaruhi laju pertumbuhan lamun. 

Lamun memiliki tingkat adaptasi yang rendah terhadap salinitas. Banyaknya la-

mun yang tumbuh di daerah hilir menandakan bahwa terdapat aliran air tawar 

yang berlebihan yang masuk ke laut. Pada umumnya tingkat toleransi lamun ter-

hadap salinitas berkisar antara 10–40 ‰ (Hutomo, 2010). Nilai salinitas air pori 

yang optimum bagi pertumbuhan lamun adalah 30-35 ppt (Miklesh et al., 2018). 

 

d. Dissolved Oxygen (DO) 

Dissolved oxygen atau oksigen terlarut merupakan kandungan oksigen yang ter- 

larut dalam air laut. DO biasanya berasal dari difusi udara maupun hasil fotosin-

tesis organisme di perairan, seperti lamun. Hal itu yang menyebabkan lamun men-

jadi tempat tinggal biota laut karena memproduksi banyak oksigen yang dapat 

membantu kehidupan mereka. Oksigen terlarut ini akan digunakan sebagai bahan 

respirasi tumbuhan dan hewan laut, dekomposisi, dan oksidasi amonia. Selain itu, 

tipe sedimen perairan ini berpengaruh pula bagi produktivitas makrozoobentos 

infauna tersebut. Kisaran nilai optimal DO air pori yaitu >5 (Culp et al., 2016). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5-8 bulan September tahun 2023 yang ber-

lokasikan di Pulau Tangkil, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian 

dilakukan pada 4 titik lokasi pengamatan dengan pengambilan sampel dilakukan 

pada setiap area zonasi kerapatan lamun (padat, sedang, dan jarang) di masing-

masing 4 titik lokasi pengamatan yang sudah ditentukan. Peta lokasi penelitian 

disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian dapat di-

lihat pada Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No. Alat Kegunaan Spesifikasi 

1 
GPS (Global posi- 

tioning system) 

Penentuan titik koordinat. 
Garmin Map 76 

2 
ADS (Alat dasar 
selam) 

Alat bantu berenang. AmScuD 

3 Kamera underwater Pendokumentasian. 
Fujifilm Finepix 
xp90 

4 Roll meter Pembuatan transek garis. Magnum 

 

5 

 

Transek kuadran 
Pembatas daerah pengambil- 
an sampel lamun dan infauna.  

PVC Rucika 

1 inch 

6 Alat tulis 
Pencatatan data selama 
penelitian berlangsung. 

Parker vector 

7 Buku identifikasi 

makrozoobentos 
Panduan identifikasi 
makrozoobentos. 

Buku acuan Zwart 
& Trivedi 1995 

8 DO meter Pengukuran oksigen terlarut. YSI 550A 

9 Core sampler Pengambilan sampel. 
PVC Rucika 3 
inch 

10 Termometer Pengukur suhu. AMT07 

11 Mesh size 1 mm Pengayakan sampel. ABM 

12 Refraktometer Pengukuran salinitas. RHS-10ATC 

13 pH paper Pengukuran pH. Merchk Universal 

14 Kantong plastik Penyimpanan sampel. NAF 35x25 

15 Kertas label Pemberian keterangan pada 

sampel. 

T&J Self Adhesive 

Labels No. 103 

16 Nylon filter Penyaringan air sedimen. OXFIL 

17 Sieve shaker Pengayakan sedimen. RETSCH 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No. Bahan Kegunaan Spesifikasi 

1 Akuades Pembersihan sampel. Waterone 5L 

2 Alkohol 70% Pengawetan sampel. Onemed 1L 

3 Lamun Sampel.  

4 
Makrozoobentos in- 

fauna 
Sampel. 

 

5 Sedimen lamun Sampel.  
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3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan, di antaranya ada-

lah penentuan plot lokasi penelitian berdasarkan zonasi tingkat kerapatan lamun 

(rapat, sedang, dan jarang), pengamatan kerapatan lamun, pengambilan makro-

zoobentos, pengambilan sedimen, pengukuran parameter kualitas air pada sedi-

men, dan pengolahan data. Penentuan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan 

keberadaan luasan lamun di lokasi penelitian. Wilayah ekosistem lamun di Pulau 

Tangkil terdapat 4 wilayah yang terdapat ekosistem lamun serta pengambilan 

sampel dilakukan berdasarkan zonasi kerapatan lamun dengan metode acak ter-

stratifikasi. 

 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Penentuan Plot Pengambilan Sampel 

Plot pengambilan sampel dilakukan pada luasan dan zonasi kerapatan lamun yang 

berbeda. Luasan ekosistem lamun di Pulau Tangkil sebesar 3,35 ha dengan tipe 

sebaran lamun yang beragam. Sebaran lamun di setiap zonasi terbagi menjadi 3 

kategori yang berbeda (kerapatan padat, sedang, dan jarang) dengan tipe sebaran 

lamun sejajar garis pantai dan sebaran per kategori lamun tegak lurus ke arah laut. 

Masing-masing zonasi dibagi dalam plot pengamatan dan diatur dalam bentuk 

grid dan diberi nomor. Plot pengambilan sampel pada zonasi di setiap lokasinya 

terdiri atas 30-50 plot. 

 

Pengambilan plot akan dilakukan secara acak sebanyak 10-20 plot per zonasi ke-

rapatan lamun di setiap lokasinya menggunakan aplikasi Randomizer. Aplikasi 

tersebut menentukan plot secara acak yang ditandai dengan nomor plot yang ber-

beda-beda untuk mengambil data yang akan dianalisis. Apabila terdapat zonasi 

dengan jumlah plot kurang dari 20, maka akan dilakukan pengambilan plot secara 

acak setengah dari total plot yang ada. Namun, pada stasiun 2 dengan keterbatasan 

luasan lamun maka hanya akan diambil 1-5 plot secara acak. Ilustrasi plot peng-

ambilan sampel yang akan dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Ilustrasi penentuan plot pengambilan sampel 
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3.4.2 Data Komunitas Lamun 

Data lamun diambil menggunakan metode transek kuadran pada setiap plot pe-

ngamatan yang sudah ditentukan. Individu atau tegakan pada setiap spesies lamun 

yang ditemukan diamati pada transek kuadran dengan ukuran 1 x 1 m2 pada ma-

sing-masing titik yang sudah ditentukan (Dewi et al., 2017). Kerapatan lamun 

yang diukur pada setiap transek kuadran meliputi perhitungan jumlah individu 

atau jumlah tegakan spesies lamun. Nilai tutupan lamun ditentukan di setiap plot 

pada transek kuadran. Data kerapatan lamun diamati pada saat surut terendah dan 

diidentifikasi menggunakan panduan identifikasi lamun (Rahmawati et al., 2014). 

Gambaran transek lamun yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada 

Gambar 5. 

 

3.4.3 Data Makrozoobentos dan Sedimen 

Sampel makrozoobentos diambil bersamaan dengan pengambilan sampel sedimen 

pada setiap area zonasi kerapatan lamun yang sudah ditentukan menggunakan tran-

sek kuadran berukuran 1 x 1 m2. Sampel sedimen diambil pada plot transek kuad-

rat secara acak sebanyak 3 kali pengambilan dan dilakukan pengambilan sampel 

pada saat surut terendah. Sampel diambil menggunakan core sampler dengan dia-

meter 7,5 cm dan tinggi 30 cm dengan cara menancapkannya ke dalam sedimen 

lamun. Sampel sedimen pada core sampler yang telah diambil kemudian diratakan 

dan dibagi subsampel dengan interval 10 cm. Subsampel sedimen yang terambil 

Gambar 5. Transek lamun 
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diayak hingga menyisakan sampel makrozoobentos dan dilakukan dokumentasi 

serta identifikasi jenis makrozoobentos infauna menggunakan buku acuan (Zwart  

& Trivedi, 1995). Sampel sedimen yang didapat akan dilakukan tahapan peng-

ayakan dengan sieve shaker untuk mengetahui jenis sedimen. Hasil pengayakan 

sampel sedimen akan diketahui jenis dan ukuran butir sedimen pada lokasi peng-

ambilan sampel makrozoobentos infauna dengan menggunakan acuan skala Went-

worth (Wentworth, 1922).  

 

3.4.4 Parameter Kualitas Air Pori (Pore Water) pada Sedimen 

Parameter kualitas air (suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut) diamati meng-

gunakan metode pore water dengan nylon filter berukuran 0,02 mm atau 25 µm. 

Parameter fisika dan kimia diukur pada air yang telah disaring dengan metode 

pore water (Haeruddin & Rachmawati, 2004) dengan cara sebagai berikut: 

a. Sedimen diambil menggunakan core sampler yang ditancapkan pada sedalam 

30 cm. 

b. Sampel dimasukkan ke dalam kantong nylon filter. 

c. Sampel ditekan hingga mengeluarkan air pada sedimen tersebut. 

d. Parameter fisika-kimia air yang telah dihasilkan diukur menggunakan alat yang 

tersedia. 

e. Termometer dicelupkan pada air yang telah disaring dan diamati nilai suhu 

yang didapat. 

f. Air yang sudah disaring diteteskan pada prisma refrakometer dan diamati nilai 

salinitas yang didapat. 

g. Probe pH meter dicelupkan pada air yang telah disaring dan diamati nilai pH 

yang didapat. 

h. Probe DO meter dicelupkan pada air yang telah disaring dan diamati nilai kon-

sentrasi oksigen terlarut yang didapat. 
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3.5 Perhitungan dan Analisis Data 

3.5.1 Kerapatan Lamun 

Data kerapatan jenis lamun yang diperoleh kemudian dihitung nilai kerapatan-

nya dengan persamaan (1) (Supriadi et al., 2014). 

 

D𝑖=
ΣNi

A
.............................................. (1)  

 

Keterangan: 

D𝑖 = Kerapatan jenis (ind/m2) 

N𝑖 = Jumlah tegakan dari tegakan jenis lamun ke-i (tegakan) 

A = Luas daerah yang disampling (m2) 

 

Skala kondisi ekosistem lamun dilihat berdasarkan kerapatan lamun yang 

ditemukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.Skala kondisi lamun berdasarkan kerapatannya 

Skala Kerapatan (ind/m2) Kondisi 

5 >175 Sangat rapat 

4 125-175 Rapat 

3 75-125 Agak rapat 

2 25-75 Jarang 

1 <25 Sangat jarang 

Sumber: Rahmawati et al. (2014) 

 

3.5.2 Kelimpahan Makrozoobentos Infauna 

Makrozoobentos infauna yang telah diidentifikasi dihitung kelimpahannya ber-

dasarkan setiap interval kedalaman substrat yang diamati. Kelimpahan tersebut 

merupakan jumlah individu per satuan luas. Kelimpahan makrozoobentos infauna 

pada setiap centimeter perseginya dapat dilihat dengan mengamati kelimpahan 

pengambilan sampel pada setiap interval core sampler. Kelimpahan makrozoo-

bentos infauna dihitung dengan persamaan (1). 
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3.5.3 Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos 

Indeks keanekaragaman (H’) merupakan penggambaran yang menunjukkan sifat 

suatu komunitas yang menunjukkan tingkat keanekaragaman dalam suatu komu-

nitas. Indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh faktor seperti jumlah spesies dan 

distribusi individu masing-masing spesies. Jumlah individu spesies dan distribusi 

jumlah individu yang merata pada tiap-tiap spesies akan meningkatkan nilai in-

deks keanekaragaman (Barus, 2004). Keanekaragaman makrozoobentos infauna 

berdasarkan indeks Shannon-Wiener (1949) dihitung dengan persamaan (2). 

 

𝐻 ' = − ∑ {(
𝑁𝑖

𝑁
) × ln (

𝑁𝑖

𝑁
)} .................................... (2) 

 

Keterangan: 

N𝑖 = Jumlah individu suatu jenis 

N = Jumlah seluruh jenis setiap individu 

 

Kategori indeks keanekaragaman: 

H’<2,3 : Keanekaragaman rendah                               

2,3<H’<6,9 : Keanekaragaman sedang                  

H’>6,9 : Keanekaragaman tinggi 

 

3.5.4 Indeks Keseragaman Makrozoobentos 

Indeks keseragaman (E) merupakan suatu indeks yang mengamati sifat organisme 

pada suatu komunitas yang dihuni oleh organisme yang sama atau seragam. Kese-

ragaman dapat menunjukkan keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah indi-

vidu tiap jenis. Komunitas yang stabil menandakan ekosistem tersebut mempu-

nyai keanekaragaman yang tinggi (Odum, 1993). Keseragaman makrozoobentos 

dihitung dengan persamaan indeks keseragaman evenness (Odum, 1993) (3). 

 

E = 
H' 

Hmax
 ............................................... (3) 
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Keterangan: 

E = Indeks keseragaman 

H’ = Indeks keanekaragaman  

Hmax  = ln (S) 

S = Jumlah spesies  

 

Kategori indeks keseragaman berkisar antara 0-1 dengan ketentuan: 

0 < E ≤ 0,4 : Keseragaman rendah  

0,4 < E ≤ 0,6 : Keseragaman sedang 

0,6 < E ≤ 1,0 : Keseragaman tinggi 

 

3.5.5 Indeks Dominasi Makrozoobentos 

Indeks dominasi (C) digunakan untuk mengetahui adanya dominasi suatu spesies 

terhadap spesies-spesies lain. Jika nilai indeks dominasi mendekati satu berarti 

komunitas tersebut didominasi oleh jenis tertentu (Odum, 1993). Indeks dominasi 

makrozoobentos menurut Magurran (2004) dihitung dengan persamaan (4). 

 

C=∑ (
Ni

N
)

2

.............................................. (4) 

 

Keterangan: 

C = Indeks dominasi 

N𝑖 = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Total individu 

 

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1 dengan ketentuan:  

0 < C ≤ 0,5 : dominansi rendah  

0,5 < C ≤ 0,75 : dominansi sedang 

0,75 < C ≤ 1,0 : dominansi tinggi 
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3.5.6 Indeks Asosiasi 

Asosiasi makrozoobentos infauna dan komunitas lamun dihitung dengan indeks 

asosiasi Ochiai. Indeks asosiasi dihitung berdasarkan kemunculan spesies di setiap 

plot. Indeks asosiasi dihitung menggunakan persamaan (5) (Djufri, 2002): 

 

O=
a

√(a+b)√(a+c)
 ............................................. (5) 

 

Keterangan: 

a = spesies A dan B hadir 

b = spesies A hadir, B tidak hadir 

c = spesies A tidak hadir, B hadir 

Asosiasi terjadi di skala 0-1, dengan pernyataan semakin kuat hubungan antara 

kedua jenis organisme maka nilai indeksnya semakin mendekati angka 1. Seba-

liknya, semakin jauh hubungan antara kedua jenis nilai indeksnya mendekati ang-

ka 0 (nol). Skala indeks Ochiai menurut Indriyanto (2006) dapat dispesifikasikan 

sebagai berikut : 

1 - 0,75 : sangat tinggi 

0,74 – 0,49 : tinggi 

0,48 – 0,23 : rendah 

<0,22 : sangat rendah 

(Indriyanto, 2006) 

 

3.5.7 Analisis Butir Sedimen 

Sampel sedimen yang telah dilakukan pengambilan pada masing-masing 

plot dan dilakukan pengulangan, kemudian dilakukan fraksi sedimen dengan 

menggunakan metode ayakan bertingkat (Triapriyasen et al., 2016) dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Sampel sedimen diambil dengan menggunakan core sampler berukuran 

tinggi 30 cm dan diameter 7,5 cm. 

b. Sampel sedimen dibagi menjadi 3 bagian masing-masing 10 cm. 

c. Sampel dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 24 jam. 
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d. Sampel yang sudah kering dihaluskan menggunakan mortar. 

e. Sampel diayak pada pan shieve shaker untuk dilakukan klasifikasi butir 

sedimennya (pasir kasar 510 mm, pasir halus 315 mm, debu kasar 305 

mm, debu halus 203 mm, liat kasar 200 mm, dan liat halus 100 mm). 

f. Pengukuran fraksi sedimen dilakukan dengan menimbang sedimen 

yang tertinggal di setiap pan ayakan dengan persamaan: 

 

%BA = 
B1

B0
 𝑥 100% ........................................ (6) 

 

Keterangan: 

BA = Berat total sedimen di setiap ayakan (%) 

B1 = Berat sedimen yang tertinggal di setiap ayakan (g)  

B0 = Berat sedimen yang sudah dioven sebelum diayak (g) 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang akan diperoleh terdiri atas data kerapatan jenis lamun dan kelimpahan 

serta keanekaragaman makrozoobentos infauna di Pulau Tangkil dianalisis secara 

deskriptif dan data ditabulasi menggunakan program Microsoft Excel. Hubungan 

kerapatan lamun dengan kelimpahan makrozoobentos infauna akan dianalisis 

menggunakan metode PCA (Principal component analysis) yang akan dilakukan 

analisis dengan program PAST 4.06b. Variabel yang diujikan menggunakan PCA 

yaitu variabel kerapatan lamun, kualitas air, jenis sedimen, dan kelimpahan mak-

rozoobentos infauna. Data variabel yang telah dikumpulkan akan melalui tahap 

proses PCA sehingga dihasilkan grafik hubungan antar variabel. Kesimpulan dari 

hasil berupa grafik dapat dilihat melalui sumbu- sumbu faktorial yang merepre-

sentasikan kombinasi linier dari variabel-variabel asal. Apabila sudut pada sumbu 

yang terbentuk semakin kecil maka hubungannya semakin kuat. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Jenis lamun yang ditemukan pada perairan Pulau Tangkil diantaranya E. aco-

roides, T. hemprichii, H. uninervis, dan C. rotundata. Kerapatan jenis lamun 

tertinggi terdapat pada jenis C. rotundata dangan total 238,7 ind/m2 pada zona-

si kerapatan padat, sedangkan kerapatan jenis lamun terendah terdapat pada je-

nis T. hemprichii dengan total 5,4 ind/m2 pada zonasi kerapatan jarang. Kera-

patan jenis lamun yang berbeda pada setiap jenisnya di setiap zonasi kerapatan 

lamun menunjukkan kemampuan adaptasi yang berbeda. 

 

2. Makrozoobentos infauna yang ditemukan terdiri dari 5 kelas makrozoobentos 

dari kelas Polychaeta, Bivalvia, Echinoidea, Hirudinea, dan Gastropoda. Spe-

sies Nereis sp. dari kelas Polychaeta menjadi spesies yang paling banyak di-

temukan di perairan Pulau Tangkil dengan total 12,5 ind/cm3. 

 

3. Asosiasi yang terbentuk antara makrozoobentos infauna dengan lamun me-

nunjukkan korelasi positif. Semakin tinggi kerapatan lamun maka akan se-

makin tinggi pula kelimpahan makrozoobentos infauna yang berasosiasi di 

dalamnya.  

 

5.2 Saran 

Asosiasi antara makrozoobentos infauna dengan lamun yang tinggi menunjukkan 

bahwa adanya ketergantungan antar keduanya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya untuk menjaga kelestarian ekosistem lamun yang berada di Pulau Tangkil.  
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